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LAPORAN TUGAS AKHIR

BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kebutuhan manusia sekarang semakin meningkat, terutama dalam hal
komunikasi  hal im menjadikan telepon vang merupakan salah satu alat
komunikasi cepat, murah dan handal sebagai salah satu kebutuhan pokok

Dalam perkembangannya penggunaan telepon tidak  sekedar untuk
komunikasi dua individu, lebih dari itu penggunaan telepon mulai dikembangkan
untuk melaksanakan fungsi-fungsi vang lain misalnya telepon dapat diaktifkan
untuk merekam pesan, pendialan otomatis dan lain-lain. Tetapi sampai saat ini
belum ada pengembangan telepon untuk mendeteksi bahaya kebakaran pada saa
penghuni rumah sedang tidak ada di tempat

Untuk mengurangt kerugian vang diakibatkan terjadinya kebakaran
diperlukan pendeteksian lebih dini, salah satu alat pendeteksi tersebut adalah
sensor suhu ruang Hasil dari pendeteksian ini nantinya akan diolah oleh
rangkaian mikrokontroller dan diinterfacekan ke saluran telepon vang
berhubungan dengan instansi terkait

Oleh karena itu pembuatan Laporan Tugas Akhir yang berjudul
"Pembuatan Sensor Suhu Ruang Untuk Mendeteksi Bahaya Kebakaran
Yang Memanfaatkan Saluran Telepon Otomatis” dimaksudkan untuk

membantu mengatasi permasalahan diatas
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| 2. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan tujuan dari pembuatan alat ini
! Membuat peralatan yang dapat mendeteksi bahaya kebakaran
secara dini dengan memanfaatkan sensor suhu ruang sebagai acuan

Mengembangkan penggunaan saluran telepon

i

Mengurangi kerugian akibat terjadinya bahaya kebakaran

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Perencanaan dan pembuatan alat ini bertitik tolak pada penggunaan
mikrokontroller 8031 sebagai pemroses utama, sedangkan pendeteksian suhu
ruangan digunakan sensor suhu LM 335 dan line telepon ke pemadam kebakaran.
yang ditunjang dengan pemanfaatan ADC 0804, seven segment sebagai dispaly,
relay dan TP 5088

Perangkat lunak vang digunakan adalah bahasa assembly MCS-51

.4 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

l'ugas akhir ini secara garis besar terbagi dalam lima bagian. vang terdiri dari

BAB | Membahas tentang PENDAHULUAN  vang terdiri dan latar
belakang penulisan, maksud dan tujuan dari pembuatan alat,
pembatasan masalah dan sistematika pembahasan

BAB 1l Membahas tentang TEOR! PENUNJANG dari peralatan serta

komponen yang digunakan
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BAB [11 Membahas tentang PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
(LA yang terdiri dari cara kerja dari alat yang dibuat dalam
masing-masing bagiannya dan secara keseluruhan

BAB I\ Membahas tentang PENGUKU/RAN dan PENGUJIAN ALAT

BAB \ Merupakan PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan dan saran

dari uralan-uraian yang ada pada pembahasan sebelumnva




LAPORAN TUGAS AKHIR

BAB 11

TEORI PENUNJANG

2. 1. UMUM

homunikasi, percakapan antar individu merupakan hal yang mutlak
diperlukan dalam kehidupan kita. Baik itu komunikasi jurak dekat vang dilakukan
‘anpa perantara ataupun komunikasi jarak jauh yang menggunakan laringan
komunikasi. Pada umumnva jaringan komunikasi terdiri dar; sejumlah alat
penghubung (switch) serta sirkit-sirkit pengontrol yang mengerjakan switch tadi
laringan komunikasi sendiri dibagi menjadi 4 macam yaitu | Jaringan telepon,
jaringan telex, jaringan telegraph relay, dan jaringan vang disewakan,

Dalam pembahasan selanjutnva, kita lebih memusatkan pada percakapan
melalui telepon, Sistem telepon yang pertama kali ditemukan oleh Alexander
Graham Bell merupakan sarana komunikasi jarak jauh dengan menggunakan
suara yang mempunyai efisiensi tinggi

Klasifikasi telepon pada intinva ada dua vaitu sistem bicara dimana
telepon yang ditempatkan pada ujung saluran langganan merubah suara menjadi
arus listrik, sedangkan untuk penerima arus bicara diterima dan mereproduksi
suara aslinya sehingga nantinva dapat saling berhubungan, vang kedua adalah
sistem pengebelan dimana kita dapat mengirim atau menerima signal panggilan

dengan sistem pengebelan telepon
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22 TELEPON

Kata telephone berasal dari bahasa Yunani. fele artinya jauh dan phone
artinya suara, Jadi telepon adalah sarana komunikasi jarak jauh  vyang
menggunakan suara (lisan), yang pada prinsipnya kita menggunakan sepasang
kawat yang ujungnya dilengkapi dengan mikropon dan loudspeaker. Dalam
pengertiannya telepon meliputi konversi dari gelombang  suara menjadi
gelombang listrik dengan frekuensi audio yang menjadi tugas dari mikropon,
kemudian dapat dipancarkan melalui suatu sistem transmisi listrik dan akhirnya
dikonversikan kembali oleh loudspeaker menjadi sinyal suara seperti suara aslinya

pada ujung penerima

(g |
-3

. DASAR PESAWAT TELEPON
Telepon merupakan seperangkat komunikasi jarak jauh antar personal
secara dua arah secara bersamaan (full duplex). Full duplex adalah suatu sistem
komunikasi dimana dua individu dapat berbicara seperti layaknya berbicara dalam
jarak dekat, karena perangkat komunikasi yang digunakan dapat berfungsi
sebagai pengirim dan penerima secara bersamaan
Ielepon mempunyai beberapa bagian utama yang terdiri dari sebuah
pengirim, sebuah penerima, sebuah lonceng atau bel untuk memberitahukan
adanya panggilan , sebuah kumparan induksi, kontak pembuka dan penutup

saluran. serta sebuah dial putar atau dial tekan
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K.ontak on-off hook

p a
S 48 of 60V
Loudspeaker -
Mikropon [ e
e b
Pesawat Jalur Sentral
telepon

Gambar 2.1 Bagian utama pesawat telepon

Power supply di sebuah pesawat telepon ada 2 macam vyaitu, pertama.

local battery sebagai catu dava untuk mengaktifkan pesawat telepon berasal dari
telepon itu sendiri. Yang kedua central battery sebagai pencatu dava pesawat
telepon yvang didapat dari sentral berkisar antara 42-52 Vpc saat kondisi on hook
serta 6-9 Ve saat off hook

Jika gagang telepon terangkat, saluran dalam kondisi off hook, ada
hubungan antara pelanggan dengan sentral vaitu close circuit, dan arus mikropon
dari baterai di sentral akan mengalir Sebaliknya jika gagang telepon dalam
kondisi tertutup atau on hook, telepon dalam keadaan stand by dan tidak ada arus
listrik yang mengalir di mikropon sehingga terdapat beda tegangan 48 V

Bila seorang pelanggan ingin membuat sambungan kepelanggan lain
didalam suatu jaringan, pertama-tama ia harus mengirimkan nomor telepon
pelanggan yang dituju dengan dial putar atau tombol tekan dengan sambungan

vang diminta dapat dipenuhi oleh sentral Setelah sambungan terselenggara,
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komunikasi antar pelanggan dapat dimulai, Adapun skema dasar rangkaian antara
pelanggan A, pelanggan B, dan sebuah sentral vang menghubungkannya adalah

sebagai berikut

Kontak on-off Kontak on- off
hook hook
d a
(48 of GOV
Bell | Bell
b b

Pesawat telepon Jalur Sentral Jalur Pesawat telepon

Gambar 2.2 Rangkaian dasar dua pelanggan dan sebuah sentral

Jika pelanggan A ingin meyambungkan ke pelanggan B. pelanggan B
diben sinyal dengan bunyi bel, sebab saat gagang telepon B masih terletak pada
pesawat, bel B tersambung seri dengan kapasitor C melalui kontak on-off hook
dan lewat jalur a dan b Bel diaktifkan dengan tegangan AC 75 V dengan

frekuensi 25 Hz

kontak on off hook

7T6Vac 25 Hz

Beall

Gambar 2.3 Rangkaian bel
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Pada saat pelanggan mengangkat gagang teleponnva, on-off kontak berada
pada posisi atas (R C Den Heijer & R. Tolsma, Komunikasi Data) sehingga arus
bel terputus, Pada saat on-off kontak berada diposisi bawah, arus dari sentral
mengalir antara 20mA sampai 50 mA Sedangkan tegangan vang diberikan oleh

sentral turun menjadi 6-9 VDC

222 SISTEM JARINGAN PENYAMBUNGAN TELEPON

Untuk menyelenggarakan komunikasi antara dua tempat dibutuhkan suatu
sirkit komunikasi antara dua tempat tersebut. Apabila jumlah pelanggan hanya
sedikit, maka dapat digunakan jaringan yang dilengkapi dengan saluran langsung
antara satu pelanggan dengan pelanggan yang lain. Seperti pada gambar 2.4 Tapi
bila jumlah pelanggan banyak maka antar pelanggan dilengkapi dengan suatu
peralatan switching vang ditempatkan ditengah-tengah atau pusat dar
sekelompok pelanggan seperti ditunjukkan pada gambar 2.5 Swatching ini

berfungsi untuk menghubungkan dua pelanggan pada saat vang diperlukan

Gambar 2.4 Hubungan dengan  saluran langsung"™’
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Gambar 2.5 Pemakaian peralatan switching ®

2.3, PENSINYALAN
pembangunan hubungan telepon dan hubungan antar sentral,

-

Dalam
(pensinyalan) dapat di anggap sebagai susunan saraf informasi dalam

signaling
hal kegunaannya, vaitu untuk meneruskan perintah dan informasi

Bermacam-macam penggolongan signaling yang digunakan dalam proses
pembentukan hubungan tergantung dari segi peninjauan, karena penggolongan
sinval terlalu banyak maka vang dibahas dalam teori penunjang ini adalah
penggolongan sinyal yang mendukung dalam proses perancangan alat, vaitu

signaling ditinjau dari segi arus. Terdapat dua golongan vyaitu )C Signaling dan
1C Sigmaling

2.2.3.1 DC Signaling
DC Signaling merupakan sistem pensinyalan vang paling sederhana vaitu

dengan pemberian, pemutusan atau pembalikan tegangan Pemakaiannya juga

terbatas yaitu sebagai pulse signal atau semi continous. Pemakaian pulse sinval
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karena memungkinkan perencanaan sinyal banyak, sedangkan pemakiaan semi
continous signal karena kemungkinan supervisi yang sederhana dari saluran
Kerugiaannya adalah pada waktu transmisinya vang lama, karena pengkodeanya

Vang scn

2.2.3.2 AC signaling
AC Signaling dipakai bila pemakaian DC signaling tidak ekonomis lagi
Persvaratan AC signal vaitu
Frekuensi lebih rendah dari band pembicaraan (pakai 25 Hz, 50 Hz, dan 150
Hz)
Lebih sering digunakan yang 25 Hz agar tidak terdengar pada waktu
pengiriman sinyal metering selama pembicaraan

Kelemahannya adalah posisi pada saat signaling mempengaruhi panjang sinyal
2.3 OPTO ISOLATOR
Opto isolator disebut juga Optocoupler, yang menggabungkan LED dan

fotodioda dalam satu kemasan

Gambar 2 6 Opto Isolator”

Prinsip kerja dari sebuah opto isolator adalah apabila ada aliran arus yang

melewati LED, maka LED tersebut akan memancarkan cahaya yang akan diterima
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oleh foto dioda yang kemudian mengaktifkan transistor tersebut bila transistor
tersebut diberikan tegangan catu. Pengoperasian optocoupler terdapat dua macam,
vaitu akuf high dan aktif low. Aktif high output diambil dari kaki emitor

sedangkan untuk aktif low output diambil dari kaki colektor

24 GATE OR

Gate OR atau dapat disebut pintu ATAU, adalah suatu rangkaian vang
mempunyai beberapa jalan masuk (input) dan hanya mempunyai satu jalan keluar
(keluar). Output dari pintu OR adalah logik "1" bila salah satu atau semua
inputnya berlogika 1. Bila semua inputannya berlogik 0, maka output adalah
logik 0. Tabel kebenaran dan simbul pintu OR dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel Kebenaran Gate OR™
FxAs8 A B | F

b=

Gambar 2.7 Gate OR —

2.5, FLIP-FLOP

Flip-Flop merupakan rangkaian untuk mengingat (memori) yang bekerja
dasar arus balik dari beberapa gate yang saling dihubungkan menyilang, sehingga
akan memberikan suatu keadaan yang stabil

Ada dua karakteristik yang dimilki oleh flip-flop vaitu
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Flip-flop merupakan piranti dwimantap vyaitu rangkaian vang hanva
memiliki dua keadaan mantap vang diberi simbol keadaan 0 (low) dan
keadaan 1({high)

Rangkaian Flip-flop dapat mengingat atau menyimpan suatu bit biner dari
informasi karena sifat dwimantapnya itu. Flip flop menanggapi
masukkannya jika suatu masukkan menyebabkan berpindah ke keadaan 'l’,
piranti ini akan tetap berada pada keadaan itu dan “mengingatkarnmya
sebagal satu sampai signal lainnya menyebabkannva berubah ke keadaan
0. Sifat sederhana ini merupakan dasar dari penyimpanan informasi dari

bagian pengoperasian atau penghitungan digital

2 Flip flop memiliki dua sinyal keluaran, yang satu merupakan komplemen

dari vang lainnva

2.6, PORT INPUT /OUTPUT (PPl 8255)
261 UMUM

PPl 8255 merupakan komponen pararel mmput/output vang dapat
diprogram berdasarkan fungsi input/outputnya. PPl 8255 mempunvai 24 pin
input/output vang terbagi dalam 3 buah terminal atau port yaitu port A (PA7 -
PAO) . port B (PB7 - PBO) dan port C (upper = PC7 -PC4. lower = PC3 -PC0)
ketiganya terbagi lagi dalam dua grup grup A terdiri dari port A dan port C upper

sedangkan grup B terdiri dari port B dan port C lower Masing-masing port

memiliki buffer dan sifat latch sehingga data vang akan dikirim ke luar pada saat
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port berfungsi sebagai output akan tetap keadaannya selama tidak diubah atau di

RESET

2.6.2. DEFINISI PIN PP 8255
Untuk mengoperasikan PPl 8255 fungsi-fungsi tiap pin harus diperhatikan
misalnya
DO-D7 merupakan input output dari data bus dua arah. Pin-pin ini
berhubungan dengan bus data dan CPU atau
mikrokontroller
CS (Chip Select) = jalur ini berfungsi untuk mengaktifkan chip PPl 8255. Jika
pin im tidak diaktifkan maka chip tidak akan beroperasi
RD (READ) pin ini berfungsi untuk membaca data pada salah satu port
WR (Write) pin ini berfungsi untuk mentransfer data dan data bus ke
salah satu port
AD-A] berfungsi untuk pemilihan alamat pada port
RESET berfungsi untuk mengembalikan operasi dari chip ke awal,
jika pin ini mendapat input berlogik 1 maka semua port
akan menjadi mode input
PAO - PA7 PBO - PB7,PCO - PC7
berfungsi sebagai input atau output, fungsi-fungsi dari

ketiga port diperlihatkan pada tabel 2.2
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Tabel 2.2 Data operasi PPl 8255

A\l | A2 | RD | WR | CS | OPERASIINPUT (READ)

0 0 0 I 0 Port A -——u > data bus
0 | 5 o Z | 0 Fn_n B --—-—-—= data bus
) 0 I [ o | Port C --—-——> data bus
II'pm'-:ixI Qutput (Write)
0 0 I 0 | 0 -Ehuﬁ —————————— > Port A
| | I ! 0 _' | data bus --—---—-—> Port B
| | 0 - I 0 | 0 -_d:am bus --————-—> Port f_'__-.
I | I I 0 | o | data bus --------—-= Control
| Word
Fungsi x'Im;_; ['ﬂL Mungkin
. X | X | X | X | 0 | data bus -----=---- Tri State
I | | : 0 .. | TE(mdisi illegal y
X X | 1 | 1 0 | data bug ---=m=m-— In State |

2.6.3. MODE-MODE OPERASI PPI 8255
Setiap port dapat dipergunakan sebagai port input ataupun port output, konfigurasi

dari pin PP 8255 dapat dilihat pada gambar 2 8

R0 36 WR
s 35 RESI
i 1) 7 LEND |
] i3 Dl
)4 8235A 12 D2 . :

7 U | 1 D3 Gambar 2.8. Konfigurasi pin
LS - 30 D4 PPI 8255
s B L= 240 IS A
Py ,:,‘ ‘ 2% TN
C3 )d- :"i]_—

Cd 15 26 VCC
PCT I 25 PR7
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PPl 8255 dapat dioperasikan dalam tiga mode, yaitu

Mode O Basic input/output

Mode | Strobed input/output

Mode 2 Bidirectional bus

Kontrol operasi dari PPl 8255 dibagi dalam dua group A dan group B
Pengaturan tiap group diatur langsung dalam kata pengatur (Control Word)

Pengaturan data pada data bus internal dalam pembentukan control word untuk

PP1 8255 ini diperlihatkan pada gambar 2.10

Bit O mendefinisikan port C bawah (Lower).

D2

ﬁi&”;h ]Jﬁh)4|1)3
e

Port C Lower |

—  1:input
0 ourput

‘ ‘ Porl B

DI[D0] / Group B\
. ‘ =

Tl

0 ouput

E B i e ———
L Seleksi Mode

e £} : mode 0

I mode 1

‘Mode Set r-ﬂ_u

Gambar 2.9 Control Word pada PPI 8255
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Bit 1 mendefinisikan fungsi port B, fungsi tiap port adalah 1 sebagai input
dan O sebagai output

Bit 2 mendefinisikan mode operasi dan ini harus sinkron dengan bit 5 dan 6
Bit 3 mendefinisikan fungsi port C atas (Upper)

Bit 4 mendefinisikan fungsi port A

Bit 5 dan 6 mendefinisikan mode operasi

Bit 7 sebagai mode set flag, bit ini harus aktif jika control word akan

digunakan

2.7. DTMF

DTMF merupakan sistem pendialan kode pelanggan yang menggunakan dobel
nada atau dobel frekuensi yaitu frekuensi tinggi (High Frequency) dan frekuensi
rendah (Low Frequency) Pendobelan ini dimaksudkan agar tidak ada gangguan

dari frekuensi lain. Tabel 2.3 merupakan alokasi pasangan frekuensi DTMI

Tabel 2.3 Alokasi pasangan frekuensi DTMF

Frekuensi | _Frekuensi Tinggi
Rendah L1209 1336 1447 1633
697 | 2 3 A
770 | 5 6 B
852 7 8 9 C

IF._: - I'l

. D

Encoder DTMF TP5088, keluaran produk dari Nasional Semikonduktor
merupakan jenis 1C CMOS yang dapat menghasikan tone-dialing vang dalam

aplikasinya dapat digunakan pada hubungan telepon. IC ini dapat dikontrol oleh
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mikrokontroller Data input vang berupa 4 buah data biner akan dikodekan secara
langsung tanpa memerlukan konversi untuk mensimulasikan input keyboard vang
dibutuhkan oleh pembangkit DTMF standart Terdiri dari 14 penvemat dengan

konfiguarsi seperti dibawah ini

dd IONE QLT
Wk N
SINGLE TONT, ENABLE, I3
LHREMP SE LFi ¥2
13
S I I

Gambar 2.10. Konfiguras: pin TP3088

Secara keseluruhan, fungsi beberapa pin TP5088 adalah

Vdd dan Vss
Merupakan pin catu dava. Vdd dihubungkan dengan catu daya positif dan Vss
pada ground

OSC IN dan OSC OUT
Pin it dihubungkan dengan kristal atau sumber osilator dari luar. Nilai kristal
vang digunakan sebesar 3579545 Mhz

[ONE ENABLE input
Input ini mempunyai sebuah resistor pull-up internal. Ketika Tone Enable dalam
kondist LOW, osilator akan diberhentikan sehingga tone generator dan output
transistor mati. Perubahan logika ‘0" ke *1’ pada Tone Enable menahan data dari

DO-D3. Osilator akan mulai bekerja dan tone genarator kontinvu sampai Tone

Enable kembali ke keadaan LOW
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MUTE
Output ini berfungsi untuk mengalirkan arus ke Vss pada saat Tone Enable dalam
kondisi LOW dan tidak ada tone yang dibangkitkan.

DO0-D3
Pin im merupakan input untuk data biner vang dikodekan, yang ditahan pada sisi
naik oleh Tone Enable
" TONE QU
Output im1 merupakan open emitor dari transistor NPN, kolektor secara internal
dihubungkan ke Vdd Sebuah beban resistor eksternal dihubungkan Tone Out ke

Vs

" SINGLE TONE ENABLE
Input imi mempunyai resistor pull-up internal Pada keadaan normal pin ini
dihubungkan ke pin Vdd

GROUP SELECT
Pin ini digunakan untuk menyeleksi group frekuensi atas atau bawah, ketika
perangkat ini dalam mode tunggal

Implementasi dari tabel kebenaran 2 4 adalah sebagai berikut

Y3 Gambar 2.11 Decoder dengan 3 masukkan
A s g el
— | s dan 8 keluaran
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Jadi jika terdapat 4 masukkan akan terdapat 16 keluaran
Sebagai contoh digunakan decoder 3 ke 8 yang mempunvai tabel kebenaran

sehagal berikut

label 2 4 Tabel Kebenaran Decoder 3 ke 8

0 0 1|0 0 0 0 0 0 1 0)Y=AsA; AEN
| 0 1 ] | ¢ 0 0 0 1 0 0o |‘._":.—,I; Ay AgEN
| 0 1 | O 0 0 0 1 0 0 0)|Ye=A; A AEN
| ] 0 Q10 0 06 1 6 0 0 D |Ye=A; A AEN
| 1 0 1 ‘ 0 0 1 0 0 0 0o O ?.;-—.ﬂ.g Ay AGEN
| I i 0 g 1 0 0 0 6 8 ¢ | ‘“I A1 AgEN

] | | [ 0O 0 0 0 0 0 0|Ys=AA; AEN

2.8 RELAY

Relay adalah suatu piranti vang menggunakan magnet listrik
untukmengoperasikan seperangkat kontak. Susunan relay vang paling sederhana
terdiri dari kumparan kawat penghantar yang digunakan pada former memutari
teras magnet Bila kumparan pada relay dialiri oleh arus, medan magnet yang
dibangkitkan menarik armatur poros, memaksanya bergerak keatas (teras)

(erakkan armatur ini dipakai melalui pengungkit untuk menutup atau
membuka kontak-kontak. Beberapa susunan kontak dapat dipakai. semuanya

secara listrik terisolas) dari rangkaian kumparan :
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e Normal terbuka (Normally Open /NO) vaitu bila kontak-kontak tertutup pada
saat rela: dienergikan
¢ Normal tertutup (Normally Closed /NC) vaitu bila kontak-kontak terbuka pada
saat relay dienergikan
* Tukar sambung (Change Over/CO). Relay ini mempunyai kontak tengah yang
normal trtutup tetapi melepaskan diri dari posisi ini dan membuat kontak
dengan vang lain bila relay dienergikan
Relay serba guna dari jenis yang diuraikan diatas mempunyai tegangan
searah di daerah 5 volt sampai dengan 24 volt, dan membutuhkan arus kerja
sekitar 100 mA
Waktu kerja dan waktu lepas untuk relay armatur berada dalam daerah 15
mili detik kecuali menggunakan kontak-kontak yang dibasahi merkuri, dan akan
terjadi suatu pentalan kontak Pentalan kontak ini terjadi kalau rangkaian
terhubung dan terputus beberapa kali sebelum kontak-kontak itu akhirnya terhenti
pada posisi yang baru. Pentalan ini terjadi atau berlangsung selama 5 mili detik
sampai dengan 10 milidetik Umur relay lazimnya adalah dari satu juta sampai
dengan 10 juta kerja dan bergantung sebagian besar pada jenis bahan kontak yang

dipakai dan pensakelaran vang dibutuhkan

Relay dapat digolongkan dalam 2 golongan utama vaitu
| Relay berkutub

Iransisi bergantung pada arus yang mengalir
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2. Relay netral
T'ransisi dari posisi ON ke posisi OFF, dan sebaliknya tidak tergantung pada
arah arus pergerakkanva
Relay elektromagnetik terdiri atas sebuah armatur inti besi yang ditank
oleh medan magnet vang dijangkitkan oleh sebuah kumparan. Armatur membuka
atau menutup kontak-kontak relay. Arus “farik” bergantung pada banyaknya
kontak, dayva vang diperlukan lazimnya berada diantara kira-kira 30 mW sampai
dengan 600 mW Impedansi kumparan ada diantara 350 () sampai dengan 2200
(1, sedangkan waktu switch "ON” dan OFF" masing-masing kira-kira sama

dengan 10 milidetik dan 3 milidetik

2.9 TRANSISTOR SEBAGAI SAKLAR

Prinsip pengoperasian transistor sebagai saklar dapat dilakukan dengan
mengoperasikan pada dua keadaan vaitu keadaan saturasi dan keadaan cut off
Perubahan dari keadaan satu kekeadaan lainnya dapat berupa perubahan tegangan

Dalam kondisi V1 = 0 dan ih = 0 yang berarti tidak ada sinyal input, maka
transistor akan berada dalam kondisi cut off. Pada keadaan ini tidak ada arus vang
mengalir merlalui K kecuali arus bocor ICEQ. Kondisi seperti im dapat
disamakan dengan saklar vang sedang terbuka. Jika V1 diberikan tergangan yang
cukup besar sehingga TL cukup besar, maka transistor akan berubah dan keadaan
cut off ke keadaan saturasi, dimana arus kolektor (Ic) mencapai harga maksimum
sehingga kenaikkan harga lh tidak lagi menyebabkan kenaikkan Ic. Kondisi

seperti in1 dapat disamakan dengan saklar yang sedang tertutup
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Vee
|
Y2 Re
IC
8o
\".:i Rbi 1

-

Gambar 2 12 Rangkaian transistor sebagai switching ”

2.10 PEWAKTU MONO STABII

Adalah rangkaian yang digunakan untuk membangkitkan pulsa keluaran
vang lebarnya ditentukan oleh harga R dan C luar yang digunakan. Pewaktu mono
stabil ini dapat dibuat dengan menggunakan komponen-komponen tersendiri atau
dapat diperoleh dalam paket rangkaian terintegrasi. Pada rangkaian mono stabil
ini menggunakan IC pewaktu 555 seperti vang terlihat pada gambar . IC imi
memungkinkan pemakaiannya dengan mengadakan tundaan waktu atau osilasi
vang cukup cermat dari p detik sampai beberapa menit. Sesuai dengan namanva,
maka daur akuf pewaktu ini ditentukan oleh harga dari Ra, Rb, dan C1. Karena
waktu vang diperfukan adalah 1 detik, maka daur aktif yang diperlukan adalah
50% sehingga waktu pengisian dan pengosongan capasitor adalah 0.5 detik
Dengan harga daur aktif vang ada maka kita dapat menentukan harga dari Ra dan
Rb jika harga C1 adalah 10 uF adalah sebagai berikut : T1=07x Rb xC

Sedangkan untuk harga Ra adalah sebagai berikut : T2=0,7x(Ra+Rb )xC
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vee |
4 8 1M
2] =L
nput | i S
| NE | I
| 555 [g !
3 s o01u

Gambar 2.13. Rangkaian NE 535 (monostabil)

211 MIKROKONTROLLER 8031
Mikrokontroller 8031 adalah salah satu jenis mikrokontroller kompatibel
dengan keluarga MCS-51
2.11.1 Struktur BD3 |
Struktur dan 8031 adalah sebagai berikut
8 bit CPU (Central Prosessing Unit) dengan register A dan B
16 bit PC (Program Counter) dan DPTR (Data Pointer)
8 bit PSW (Program Status Word)
8 bit SP (Stack Pointer)
Internal EPROM atau EEPROM sebesar 4 kByte
|28 byte internal RAM terdin dan
* 4 register bank masing-masing berisi 8 register
* 16 byte vang dapat dialamati pada bit level
* 80 byte memory general purpose

32 pin /O (Input/Output) tersusun sebagai 4 port @ 8 bit
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2 x 16 bit Timer/Counter, yakni T0O dan T1
Data Seral Receiver/Tranmiter Full Duplex : SBUF
Control Register, yakni TCON, TMOD, SCON, PCON. IP dan IE

2 eksternal dan 3 internal sumber interupt

- | C
* b A e i
| | t : o je
> ! ‘
N —_— S |4
¥ ¥y | ¥

3 3

. A L,

i [

¥ L d ¥

Gambar 2. 14 Blok Diagram Mikrokontroller 803 |
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2.11.2 Definisi Pin Mikrokontroler 8031
Pada Mikrokontroller 8031, terdiri dari atas 40 pin yang dapat didefinisikan

sepert1 pada gambar 2.15

| s C
[ EE] =i
3B |PO.1 AD]
| N
M( % lnis
8 135 (P04
P 7 34 [PO.S
Pl | ; 0 11 [POs
) 81| 9 3 32 P07
A b R L Al ||' AVE
oyl P31 11 1 10 [ALE'PROG
w2l 12 % |PSE! |
oyl P23 13 128 P27 HADIS)
{ |
(T Fas 14 127 |P2.6 NADI4)
wri| P35 13 [26 [p2s[(aD13)
ls] 1.6 14 125 PZ-J':"‘."?'!Zl:
il paal e 24 |p2.3lcabdity
ALZ|l 18 23 (P22 [iADID)
41 19 22 |1 [(ADS)
GiND [i] 21 |P2a E_._'..m-:_.

Gambar 2,15 Konfigurasi Pin 8031

Keterangan dari konfigurasi pin MC 8031 adalah sebagai berikut

1. VC( sebagai supply tegangan
2. GND Sebagai ground
3. PORT O Port /O bidirectional, port ini dapat juga dimultipleks untuk

addres, data bus (L.SB) selama mengakses program dan data memori eksternal
4 PORT I Port /O bidirectional, dengan internal pull-up. Apabila
digunakan sebagai input dan eksternal dipull-down maka akan mengalirkan

arus (LiL)
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5. PORT 2 Port 1/O idirectional, dengan internal pull-up. Port im dapat
juga dimultipleks untuk addres atau data bus (MSB), selama mengakses
program dan data memori eksternal

6. PORT 3 Port 1/0 bidirectional, dengan internal pull-up, juga bisa
digunakan sebagai fungsi khusus, antara lain ; RXD (P3.0), TXD (P3.1), INTO
(P3.2), INT1 (P3.3), TO(P3.4), TI(P3.5). WR (P3.6) dan RD (P3.7)

7. RESE] Reset input

8 ALEPROG : Adderss Latch Enable, untuk melatch address LSB selama
mengakses eksternal memon dan juga digunakan sebagai program pulsa input
(PROG) selama flash programming ALE dapat didisable dengan setting bit 0
dari SFRs pada alamat 8Eh, Selama instruksi MOVX atau MOVC ALE akan
set

9 PSEN Program Strobe Enable; pada waktu 8031 mengakses kode dar
eksternal program memori PSEN diaktifkan dua kali setiap machine cycle

10. EA/NPP  : Eksternal Access Enable; EA harus digroundkan jika digunakan
untuk mengakses memori eksternal Untuk mengakses internal memori maka
EA dihubungkan ke Vee

I1. X1 dan X2 : Oscilator

2.11.3 ORGANISASI MEMORI
2.11.3.1 Internal Program Memori
Mikrokontroler 8031 memiliki internal program memori 4 kByte dan

dapat diekspans menjadi 64 kByte, seperti terlihat pada gambar 217 Secara
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otomatis jika address program lebih besar dari OFFFh akan mengeksekusi address
byte dan eksternal program memori
2,11,3.2 Data Memon
Untuk data memori dibagi menjadi dua bagian yaitu data memori vang
dapat diakses secara direct addressing (SFR) dan diakses secara direct dan
indirect. Untuk alamat bawah yang pertama yaitu 00h sampai 7FFh sebanyak 128
byte terbagi dalam tiga bagian besar berdasarkan kegunaannya sebagai berikut
a. Register bank 0-3
Lokasi register bank dimulai dari 00h-1Fh yang terdiri dan 32 byte
Register bank ini terdiri dari 4 buah 8 byte vang dapat dipilih melalui
pengaturan RSO dan RS1 yang merupakan byte ke-3 dar program

Status Word Register

E &
|

Gambar 2. 16 Organisasi
atau &4 kBvie
chsternal | Program Memor

4 kbnte

bl

b. Bit Addressable
lerdiri dari 16 byte vang dimulai dari 20h-2Fh. Masing-masing dari

|28 bit lokasi im dapat dialamati secara langsung
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¢. Scratch Pada Area
Dimulai dari alamat 30h-7Fh vang digunakan untuk imsialisasi alamat
bawah dan Stack Pointer

Tabel 2.5 Register Bank

07Fh | '
Sratch Path — . .
= | RS1 | RSO | Register Bank | Address

1130 [NPSEE.
09Fh ' 0 0 0 00h-0Th

Bt Addresable U 1 i 08h-0Fh
020k l 0 | 2 10h-17h
\1F} i | sl

| 3 J |8h-1Fh

Register Bank

(MM |

Gambar 2,17 Data Memon

2.11.3.3 SFR (Special Function Register)

Untuk operasi 8031 vang tidak menggunakan internal RAM vang beraddress 00h-
TFh, dilakukan oleh SFR vang beraddress 80h-FFh, tidak semua address tersebut
digunakan sebagai SFR melainkan address tertentu, untuk kejelasannya dapat

dilthat pada lampiran

2.11.3.4 PSW (FProgram Status Word )

D7 D6 D5 D4 D3 D2 D1 DO Giambar 2, I8 Control
| | | | ] |

P Parity Nag set/clear by

OV ;. Onverflow
L - RS0 : Resister bank selekior bit O
R&1 : Register bank selekior bat 1

FO ; Flag 0 available to the user for general
Word pada PPl 8255
| CY : Carrv Flag
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Untuk pendefinisikan Program Status Word ini dapat dilakukan per bit

maupun secara keseluruhan dari register ini

Register ini terletak di alamat DOh Cara pendefinisiannya dapat terdapat pada
gambar 2. 18

2.11.3.5 PCON (FPower Controh

D7 D6 D5 D4 D3 D2 DI DO

— DL : Idle mode

—— PD ; Power Down bil
GFO ; General Parpose Flag

GF1 | General Purpose Flag

SMOD | Double baud rate bit, ketika timer |

digunakan untuk menghasilkan baudrate
dan SMOD-1 maka baud rate akan
duouble baik mode 0.1.2 atau 3

Gambar 2.19 Control Word pada PPI 8255
2.11.3.6 Sistem Interupt

Mikrokontroller 8031 mempunyai 5 buah sumber interupt vang

dapat
membangkitkan interupt request vaitu
INTO permintaan interupt luar dari kaki P3.2
INTI

permintaan interupt liuar dari kaki P3

Lad

lmer/Counter0 - bila terjadi overflow

Timer/Counterl : bila terjadi overflow
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Port serial bila penginman/penerimaan satu frame telah lengkap

Saat terjadinya interupt mikrokontroller secara otomatis akan menuju ke
subrutin pada alamat tersebut. Setelah interupt service selesai dikerjakan
mikrokontroller akan mengerjakan program semula. Dua sumber eksternal adalah
IntO dan Intl, dimana kedua interupsi eksternal akan aktif level atau aktif transisi
tergantung isi ITO dan IT1 pada register TCON. Interupsi Timer0 dan Timer]
aktif pada saat timer vyang sesuai mengalami roll-over. Interupsi serial
dibangkitkan dengan melakukan operasi OR pada R1 dan T1 Tiap-tiap sumber
interupsi dapat enable atau disable secara software

lngkat prioritas semua sumber interupsi dapat diprogram sendiri-sendiri
dengan set atau clear bit pada SFRs IP (Interrupt Priority). Interupsi tingkat
rendah dapat diinterrupsi oleh interupt yang mempunyai tingkat lebih tinggi,
tetapi tidak sebaliknya. Walaupun demikian interrupsi yang mempunyai tingkat

lebih tinggi tidak bisa menginterrupsi sumber interupt yang lain

Tabel 2.7 Alamat Sumber Intcrrupsi

I Sumber Interrupsi Alamat Awal
_Imen'upr Luar 0 f].'\?l] ] (0003h
Pewaktu/Pencacah 0 (T0) O 000Bh
Interupt Lua | H\iT].}. = 001Bh
Pewaktu/Pencacah | (T1) I O001Bh
Port Serial | | 0023h

Pada bit DO dan D1 untuk mengatur penggunaan Int0 dan Timer/Counter()
sedangkan untuk bit D2 dan D3 untuk mengatur penggunaan [ntl dan

lmer/Counterl. Untuk bit DS hanva digunakan mikrokontroller 8052 Register
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vang berperan dalam mengatur aktif tidaknya interrupsi adalah interupt enable
register, yang termasuk dalam 8031, berikut adalah susunan dari bit-bitnya

beserta kegunaannva

DIDEDSD4DIDIDI DU

EX0 : diatur melalw software untuk cnable atau
disable intrrupsi dan Int0

ETO : diatur melalu software untuk cnable atau
disable intrrupsi dan Timer/Countert()

EX| : diatur melalm software untuk enable atau
disable interrsupsi dan Intl

' ET1 : diatur melalum software untuk enable atau
| —_— disable intrrupsi dan Timer/Countertl
[ b ES : untuk mengatur Enable atan Disable suatu
| imterrupt R1 atau Ti

EA . jika diatur 0 maka semua interrupsi disable
Jika diatur |, maka semua interrupsi diatur
disable atau cnable menutur masing-masing

! .
ET2 . hanva untuk jijenable atau disable
2052

Gambar 2.20 Susunan bit-bit pada MC RD31

2.11.3.7 Timer/Counter

Pengendalian kerja dari Timer/Counter dapat dilakukan dengan pengaturan
register yang berhubungan dengan kerja dari Timer/Counter tersebut, dapat
dilakukan melalui sebuah register Timer/Counter Mode Control
Untuk pengaktifan timer/counter yang meliputi penentuan fungsi sebagai timer
atau sebagai counter serta pemilihan mode operasi dapat diatur melalu

lmer/Counter Mode Control Register beserta fungsinya
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lad
{ 8 ]

I'MOD : Timer/Counter Mode Control Register

GAT | T | M1 MO |GAT | T | M MO
| : |
] | |

Timer |

Timer 0

Konfigurasi beserta kegunaannya

D7D6DSD4 D3 D2
I B

i cksternal imtermugt terdeteks) dan dinolkan melalui

Iware ketika micrmumt G-I]PJ'I"."\I_‘-
—_— (T1 L Imterrupt | tvpe control bit Diatur dengan software untuk
menentukan akiif low atan high trgger dari eksternal
[E1; Eksternal imerrupt 1 edge flas. Diatur melalw hardware
ketika eksternal mtermupt tendeteksi dan dinolkun melalui
siltware ketika mterrupt diproses

| - IR

Femeer 0 run control bit. Diatur oleh software untuk
mengakifkan tmer/counter ()

— 11 Fomer 0 overflow flag. Diatur melalui dengon software

ketika tmer/counter U overflow

I'mer | run control bet. Dhatur oleh software untuk

nengaktifkan timerfcounter 1
. = T meta BEirdwire Kelik
Gambar 221 Konfiguras) pin timer/counter
Tabel 2.8 Mode Operasi Timer/Counter
| M1 I."u'l'.r," Operating Mode
|
0 | 0 | Timer 13 bit
0 I | Timer/Counter 16 bit |

0 | 8 bit Auto reload Timer/Counter
1 TLO dari Timer adalah 8% bit Timer/Counter
‘ dikendalikan oleh kontrol bit Timer 0. THO adalah

[imer 8 bit yang dikendalikan oleh Timer 1 control
bt
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Gate Bila Gate = |, Timer/Counter x enable hanya saat pin INTX tingg
dan TRx 1. Saat Gate 0, Timer/Counter enable jika bit TRx |

C1 Jika bit C/T = 0. maka Timer/Counter x akan berfungsi sebagai

timer, Jika C/T = 1. maka Timer/Counter x akan beroperasi sebagai
Counter
MI dan M2 : Penentu Mode
Pengaturan timer atau counter dilakukan pertama kali dengan mengatur
IMOD. Disimi kita akan menentukan fungsi sebagai timer atau sebagal counter
lengkap dengan spesifikasinya, demikian juga dengan pengaktifan interrups: yang

berhubungan dengan penggunaan mode ini

2.11.3.8 Metode Pengalamatan

Metode pengalamatan pada 8031 adalah sebagai berikut

a. Pengalamatan Langsung (direct bit addressing) Pengalamatan im1 hanya dapat
dilakukan pada alamat-alamat tertentu saja. Pengalamatan tiap bit hanya
dilakukan di lokasi internal RAM yaitu 20H-0FH

b Pengalamatan Tidak Langsung (undirect bit addressing )
Instruksi menunjukkan suatu register vang isinya adalah alamat dar operand

c Pengalamatan Berindeks
Pengalamatan berindeks hanya memori program. Mode ini dimaksudkan untuk

- 1- & 3 o p——
membaca look-up table program




LAPORAN TUGAS AKHIR 14

d. Konstanta Immediate
Memori program dapat langsung diikuti oleh suatu konstanta sebagai contoh

B, #] , 1s1 register A dengan datal 00H

2,12, PENGUAT DAY A AUDIO TEGANGAN RENDAH (LM 386)

LM 386 merupakan sebuah penguat daya vang dirancang untuk
diterapkan dalam tegangan rendah Pengoperasiannya dilakukan dengan baterai
dengan jangka catuan vang lebar vaitu 4V - 12V atau 5V - 18V. LM 386
mempunyal penguatan tegangan antara 20 - 200 kali dengan cacat rendah

LM 386 dapat menjadi penguat yang serba guna dengan menyediakan dua
kaki, kaki 1 dan kaki 8 untuk pengaturan penguatan, Penguatan akan menjadi 200
bila diantara kaki 1 dan kaki 8 dipasang kondensator. menjajari resistor yang

penguatannya 20

13, ANALOG TO DIGITAL (ADC)

ADC merupakan rangkaian pengubah sinyal analog ke sinval digital
dimana penggunaan pulsa-pulsa digit yang lebih menguntungkan dibandingkan
dengan penggunaan sinyal analog, hal ini menyebabkan penerapan teknik
pengiriman data yang berupa pulsa digit pada peralatan-peralatan elektronika
modern semakin banyak digunakan, misalnya pada radar, telekomunikasi dan
lain-lain
Diantara keuntungan penggunaan pulsa digit antara lain ;

Data- data vang dikirimkan dapat dimodulasi dengan mudah

- Untuk menghemat lebar jalur (bandwidth)
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Pengontrolan sistem pengiriman dan penerimaan lebih cermat, sehingga
kebenaran data vang didapat serta keutuhan datanya lebih dapat dipercaya

Untuk mengurangi adanya gangguan, baik itu gangguan karena keadaan
alam maupun gangguan manusia, karena hanya pulsa yang sama saja yang

hisa masuk

2.14 . SENSOR LM 335

Untuk mendapatkan pembacaan suhu atau temperatur yang tepat dipilib
sensor suhu yang memiliki linieritas yang baik serta mempunyai kepekaan yaitu
besaran suhu dan listrik. Suhu yang akan diatur harus diterjemahkan dalam
menghubungkan dua keadaan itu diperlukan suatu alat yang disebut sensor, dalam

hal ini adalah sensor suhu ke listrik

By
A s
Temperatur { C)

Gambar 2.22 Linicritas sensor suhu LM 335

Sensor harus dapat menterjemahkan suhu menjadi suatu besaran listrik
baik berupa tegangan maupun arus listrik Banyak komponen dapat dipakai
sebagai sensor ini. mulai dari NTC, bimetal, thermotransistor, zener dan lain-lain

Pada sistem ini akan digunakan sensor yang memiliki linieritas yang baik
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Komponen yvang memenuhi kriteria tersebut adalah LM 335 LM335 memiliki
koefisien. temperatur 10 mv/'K

Linieritas dari sensor LM 335 cukup baik mulai dari -10"C sampai dengan
100°C. Secara fisik LM 335 menyerupai transistor dimana LM 335 mempunyai
tiga buah kaki. kaki anoda, katoda dan kontrol Isinva berupa zener yang sensitif
pada suhu, tegangan zener berubah linier dari suhu sekelilingnya Hal ini dapat

s e |

diperjelas pada gambar 2 22
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BAB 111
PEMBUATAN DAN PERENCANAAN ALAT
Secara wans besar, pembuatan dan perencanaan alat ini dibagi atas dua
bagian. vaitu
- Rangkaian Pemancar

- Ranukaian Penerima

3.1 RANGKAIAN PEMANCAR (TRANSMITTER)

Rangkaian pemancar pada perencanaan ini dimaksudkan untuk
menghubungi pemadam kebakaran secara otomatis melalui line telepon, pada
rangkaian pemancar ini terdapat beberapa blok diagram yang dapat digambarkan

seDagdal Derikut

| ]apn Catu
9 —!, . A DA
U= .
e = PR | | | =3 I
Telephone TP PPl — B8 »:I|T
| 5088 8255 — 0 [—{ 355
. - ) 3
1

santral

Gambar 3,1 Blok Diagram Rangkaian Pemancar

Dimana tiap-tiap bagian terdiri dan
sensor suhu LM 335

- ADC 0804
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Mikrokontroller MC 8031
- Peripherial Paralel Interfacing 8255
DTMF TP 5088

Speaker dan rangkaian relav driver

3.1.1 SENSOR SUHU LM 335
Rangkaian sensor vang digunakan untuk mendeteksi suhu ruang harus
memiliki linieritas serta kepekaan yang baik . Pada sistem ini digunakan sensoi
LM 335, dimana LM 335 merupakan dioda zener yang sensitif terhadap
temperatur. Komponen ini  bekerja pada suhu -10°C - 100"C, dengan koefisien

temperatur 10 mV/ "K. Linieritas yang baik dapat dilihat pada gambar 3.2

A

geangEn (V)

- - *
Suhu C

Crambar 3.2 Limieritas vang baik

LM 335 mempunvai 3 kaki yaitu Anoda, Katoda dan Adjust. kaki
\djust digunakan untuk mengatur output vang berupa tegangan searah pada
suhu kamar (25°C), pada saat ini tegangan vyang keluar adalah 0,75 volt. Bila
dibias balik di daerah breakdown akan menghasilkan keluaran tegangan searah

sebesar
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dimana T adalah "K. Untuk memperkuat sinyal vang keluar dan sensor LM 335
digunakan amplifier. Tujuan penguatan ini adalah untuk mempertinggi tingkat
presisi dari sensor. Amplifier yang digunakan adalah IC Op - Amp LM 308
Gambar 3.3 menunjukkan rangkaian temperatur sensor LM 335 dan

amplifiernva

R1 VR

e

Gambar 3.3 Rangkaian sensor LM 335 dan amplifiernya

3.1.2. ADC 0804

i —
i .
= 1
e
i
e
I _—
sy —— | -1
o Pl
o 3_ e
G
_a
- a3 -

Gambar 3.4 Rangkaian ADC 0804
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Rangkaian ADC yang merupakan pengkonversi data dan sinyal analog ke signal

digital

3.1.3. MICROCONTROLLER 8031

Rangkaian minimum sistem pada perencanaan ini menggunakan MC
BO31, RAM 6264, EPROM 27128 Bahasa vang digunakan untuk mengisi adalah
bahasa assembly MCS51 vang mana pada program telah diisikan nomor telepon
dari pemadam kebakaran, sehingga bila sensor telah mengirimkan sinyal secara
otomatis microcontroller terhubung dengan saluran telepon kesentral dan dan
sentral ke pemadam kebakaran Hal im1 umtuk mempercepat penyampaian
informas

Memori digunakan untuk menyimpan informasi atau data dan instruksi-
instruksi program bahasa assembly vang digunakan untuk menjalankan suatu
maksud dengan unit pengolah mikroprosesor. Berdasarkan sifat dan
karakteristinya memori terbagi menjadi dua macam yaitu ROM (Read Only

Memory) dan RAM (Random Access Memory)

3.1.3 1 ROM (Read Only Memory)

ROM merupakan jenis memon yang bersifat non volatile dimana apabila
ada data yang disimpan dalam ROM maka data tersebut tidak akan hilang
walaupun power supply dimatikan. Data-data yang ada dalam ROM hanya dapat
dibaca tanpa dapat dirubah, ditambah ataupun dikurangi. Kebutuhan akan ROM

int sangat pokok bagi mikroprosessor untuk mengatur (mengontrol) suatu
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peralatan agar hasilnya sesuai dengan yang diinginkan, juga memungkinkan
mikroprosessor menginisialisasi semua peripheral hardware pada keadaan logik
yang sesuai pada saat pertama kali sistem dinyalakan

Langkah- langkah mikroprosessor dalam membaca data dari ROM

| ROM menerima alamat lokasi yang datanya akan diakses oleh
mikroprosessor
p Mikroprosessor menunggu selama selang waktu tertentu (100 — 300

nanosecond) tergantung dan tipe ROM

3. Mikroprosessor mengaktifkan chip select, hal ini menyebabkan data keluar
dan berada di data bus

4 Data bus meng-inactif-kan chip select, sehingga data dapat terbaca oleh
mikroprosessor
Beberapa jemis ROM vyang digunakan dalam suatu sistem minimum

Mikroprosessor, vaitu

ROM

i

PROM (Programable Read Only Memory)

EPROM (Erasable Programable Read Only Memon)
- EAPROM ( Electrically Alterable Read Only Memory)
Perbedaan macam-macam ROM diatas terletak pada bagaimana data-data yang

tersimpan di ROM terhapus.

% 71 ¥

3. 1.3.2 RAM (Kandom Access Memory)
RAM adalah jenis memori yang bersifat volatile, artinya data vang

tersimpan bersifat sementara kemudian akan hilang pada waktu kita mematikan
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power supply Pada RAM terdapat parameter Read Access Time, waktu yang
diperlukan oleh data untuk menjadi stabil pada pin output dari memori setelah
menerima permintaan dari mikroprosessor dan ini menentukan kecepaan
pengacsessan data dan Ram

Selain itu juga terdapat Write Access Time yaitu waktu vang diperlukan
sesudah address bus yang diberikan pada input stabil sebelum pulsa write clock
diberikan, artinya pada RAM dapat dilakukan dua perintah yaitu read (membaca)
dan write (menulis)

Mikroprosessor dalam keadaan input apabila sedang melakukan proses
membaca data RAM, dan pada proses ini mikroprosessor melakukan langkah-
langkah sebagai berikut :

- Menentukan alamat lokasi pada RAM, alamat mana vang datanya akan
diambul

- Sinyal memori read menjadi aktif dan memori menerima sinval ini

- Mikroprosessor menunggu beberapa saat, waktu tunggu im disebut Read
Access Time

- Setelah RAM stabil akan mengeluarkan data vang dikehendaki ke data bus
vang selanjutnya dibaca oleh mikroprosessor

Sedangkan untuk proses menulis (write) data dari mikroprosessor ke RAM
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut

- Mikroprosessor menentukan alamat lokasi memori yang akan dituju

- Mikroprosessor menempatkan data yang akan ditulis di data bus
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- Mikroprosessor menunggu selama beberapa saat. waktu tunggu ini disebut
Write Access Time
Sesudah RAM menjadi stabil, sinyal memori write aktif dan data yang ada
di data bus tertulis di RAM
RAM sendin terbagi menjadi dua jenis yaitu Static RAM (SRAM) dan
Dynamic RAM (DRAM), vang membedakan keduanya adalah pada bagian data
tersimpan

SRAM menvimpan data berdasarkan bit 1 dan bit 0 vang menggunakan
rangkaian flip-flop, DRAM sendiri menyimpan data menggunakan kapasotor-
kapasitor dengan anggapan bila kapasitor bermuatan maka menyimpan bit 1 dan
bila tidak bermuatan maka menyimpan bit 0, untuk menghilangkan muatan
sebelum data disimpan diperlukan proses refresh

Dalam perencanaan alat kami menggunakan SRAM 6264 dengan kapasitas

memori 8 K byte vang dapat menvimpan data sebanyak 8192 % 8 bit data

Tabel 3.1 Pemetaan Alamat Memori (EPROM 27128 dan RAM 6264)

| . BUS ALAMAT - __ |
1514 131211 109876543210

0 ) 0 0 0 00000000000
R RN REFERD &

| O ¢ 0 0 000000C0CODO00D0

[ & ¢ 1 1 1111311111101 |
Mikrokontroller tersambung dengan PPl 8255, apabila data vang
dihasilkan dari sensor menunjukkan temperatur diatas S0°C PPl akan

mengaktifkan port PA; selanjutnyva akan menggerakkan relay vang mengubah
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sistem telepon biasa menjadi telepon yang sesuai dengan sistem, kemudian
mendial nomor telepon sesuai dengan yang telah ditentukan dalam program,
disini kaki DTMF TP 5088 Dy - D: terhubung pada PBg - PBy sedangkan Toe
terhubung pada PB.

Bila penerima telah menerima dua kali nada pangzil MC 8031 akan
menggerakkan relay untuk menghidupkan tape yang terhubung dengan kaki

PA;, dalam keadaan telepon telah terangkat atau belum.

5.1.4 PERIPHERAL PARAREL INTERFACE 8255

PPl 8255 merupakan chip vyang dirancang untuk menginterfacekan
bermacam-macam fungsi input output pada sistem microprosessor. Untuk
menghubungkan PPl 8255 ke sistem mikrokontroller 8031 dapat dilakukan
dengan data bus ke data lines dani PP1 8255 (DO - D7), IOW dan TOR dengan WR
dan RD 8255, A0 dan Al dengan addres lines MC, RST dengan reset dan Mc
Untuk /O PPl 8255 memerlukan 4 lokasi vaitu port A, port B, Port C dan
Control Word Register dimana pada port A yang terdapat 8 bit port masukan atau
keluaran, yang digunakan dalam perencanaan alat hanya PAD sampai PA7, Untuk
port B yang digunakan PBO sampai PB4 dan untuk Port C vang digunakan PCO
sampal PC7 . Fungsi dari Word Register untuk menyimpan kombinasi bit yang
mengatur mode kerja dari PP1

Port A digunakan untuk menyalakan led yang terbagi dalam animasi 4 led
Led pertama akan menvala bila telepon penerima telah berdering, led ke dua akan

menyala bila telepon pada penarima telah diangkat dalam arti telah hubungan

S S— e g ————

MILIK PERPUSTAKAAN |
ITS -i
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tersambung, led ketiga menyala bila relay telah bergerak untuk menghidupkan
tape vang telah dipersiapkan sekaligus sebagai tanda tape telah "ON". Led ke
empat merupakan pemberi tanda bahwa relay telah mengubah saluran telepon
biasa ke sistem telepon otomatis

Port C digunakan untuk mendeteksi suhu pada saat itu baik suhu rendah
ataupun suhu tinggi dan kemudian dihubungkan dengan display seven segment
vang dapat kita ketahui dengan mudah

Apabila suhu yang terdeteksi dan ditampilkan pada seven segment lebih
dari 50°C dengan otomatis PPI 8255 menghubungkan ke line telepon dan relay
doubel akan menghidupkan TP 5088 vang digerakkan oleh Port B pada

perencanaan ini

Fabel 3.2 Pengaksesan register dalam PPI 8255

Al | AD RD | W I{__ Cs Transfer deskription

0 I 0 I 0 Port A to Data Bus
0 | 0 I 0 Port C to Data Bus
i 0 0 [ 0 Port C to Data Bus
0 0 0 Data Bus to Port A
0 l ! 0 Data Bus to Port B
i 0 l 0 Data Bus ti Port C
i i I - 0 Data Bus to Control
X X X X X D7 - DO high impedance state
I i 0 | 0 [llegal Combination
X X I 0 D7 -D0 high impedance state

Pengaksesan register-register dalam PPl 8255 untuk mengatur addres AD

dan Al serta RD dan WR dapat dilihat pada tabel 3.2
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3.1.5. Rangkaian Relay Driver

Rangkaian driver merupakan rangkaian transistor yang difungsikan
sebagai switch atau saklar dari gerak relay Relay akan aktif atau bergarak dari
keadaan awal jika ada arus masuk melalui kumparan relay. Dimana gerakkan
arus ini diatur dan transistor, sedangkan transistor itu sendiri mendapatkan bias
masuk dari kaki basis. Jika terdapat bias pada kaki basis, maka akan terjadi
aliran arus dari kolektor ke emitor akan minimal dan keadaan ini disebut dengan
saturasi. Sebaliknya jika terdapat bias pada kaki basis maka kolektor dan emiter
akan open circuit sehingga tegangan antara keduanya adalah maksimum dan
kondisi ini disebut dengan cut off Perencanaan rangkaian relay driver ini sesuai

gambar berikut

Rreigior N2 v

Relay
Line
Telapon

Gambar 3.5 Perencanaan Rangkaian Relav Dniver

Pemasangan dicda yang pararel dengan relay berfungsi untuk mencegah
adanya tegangan induksi dari relay pada saat transistor cut - off. Dioda
diperlukan untuk menghubungkan singkatan tegangan induksi yang

dibangkitkan oleh kumparan yvang ada didalam relay
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Pemasangan speaker disini digunakan untuk memberikan informasi
adanya kebakaran pada tempat dimana sistem ini dipasang atau berfungsi

sebagal alarmnya Suara yang keluar dari speaker ini dihasilkan oleh Tape

3 2. Rangkaian Penerima

Blok diagram rangkaian penerima adalah sebagai berikut

- |

FEMAMNCAR

BEpRone

Detektor
bl
PR e -

—_—  Counter '

Gambar 3 6 Blok Diagram penerima

Sentral

Jika ada bell masuk maka tegangan yang masuk ke pesawat telepon 75 -
20 Volt AC diubah menjadi arus DC oleh Bridge Diode, arus dari Bridge Diode
dihambat oleh resistor sehingga menjadi 10 mA. Selanjutnya tegangan yang
dihasilkan oleh Bridge Diode akan mengaktifkan transistor/ optocoupler sehingga
keluaran dari optocoupler menjadi ‘0", proses ini akan membangkitkan pulsa yang
mentriger atau menyulut monostabil NES55 sampai bell berakhir, keluaran NE

35 menggerakkan counter UP sehingga counter mulai menghitung begitu pula
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saat bell kedua (Qgp) dan counter berlogik 'l' menggerakkan rellay supaya

berpindah dari telepon ke speaker.

Kad
-

3 PERENCANAAN SOFWARI
Program yang digunakan disini adalah program assembly MC 8031. MC

8031 terbagl dalam memori internal dan memori eksternal. Pengalamatan awal
pada program terdapat ORG 00H vang artinya program dimulai dari internal
memori yang kemudian meloncat ke alamat 0110H vang merupakan program
cksternal, dari sim program mulai dilakukan. Yang dilakukan pertama adalah
inisialisasi PPl mulai dari portA, portB dan portC, dimana ketiga port berfungsi
sebagai output jadi port Control Word dikirimkan data 80H. sedangkan fungsi dari
masing-masing port adalah Port A untuk menyalakan animasi LED, Port B
digunakan untuk menggerakkan relay vang berfungsi sebagai dial, sedangkan Port
C dihubungkan ke seven segment

Setelah dilakukan inisialisasi selanjutnya mikrokontroller akan membaca
atau mendeteksi besarnya suhu melalui sensor suhu, setelah itu data dari
mikrokontroller akan dikirimkan ke Port C untuk didisplaykan ke seven segment.
dimana PCO - PC3 untuk seven segment pertama dan PC4 - PC7 untuk seven
segment kedua

Apabila suhu melebihi dari 50"C maka port B akan menggerakkan relay,
dimana relay - relay ini berfungsi untuk melakukan dialing dengan mendial nomor
telepon 5997735 Proses kerja dari Port B ini adalah sebagai berikut, PBO - PB3

berfungsi untuk menggerakkan relay dengan melakukan dial terhadap nomor
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FLOWCHART PROGRAM telepon 5997735, sedangkan PB4
digunakan untuk reset setelah dilakukan

dial pernomor

¥ . -
, Setelah selesai mendial dan
pesawat telepon penerima berdering.
¥
Pe) 23 yaitu pesawat nomor 5997735 maka
: port A akan mengirimkan data untuk
‘ mengaktitkan led pertama, dimana led
HLU > 4
ini dihubungkan dengan PAO.  Jika
L
rI1LI ) pesawat telepon penerima diangkat
maka port A akan mengirimkan data
T
FALAKAN LE
pad untuk mengaktifkan led kedua, dimana
e led ke dua im dihubungkan dengan
PALl, selanjutnya jika telepon penerima
¥
diangkat pada port A juga akan
. mengirimkan data untuk menghidupkan
led ketiga dimana led ini dihubungkan
¥
ALARAN RELAY 2 ke PA2 dan selain itu untuk
v menggerakkan relay guna

menghidupkan tape. Setelah tape ON
maka led keempat akan menyala,
dimana led ini dihubungkan dengan

PA3
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BAB 1V

PENGUKURAN DAN PENGUJIAN ALAT

-y CARA KERJA RANGKAIAN

Secara garis besar rangkaian ini terbagi dalam tiga bagian, yang pertama
adalah sensor temperatur, kedua pengirim dan ketiga penerima dalam hal ini
adalah pihak pemadam kebakaran, vang disimulasikan melalui nomor telepon
PABX yang ada di LAB BB 202

Sensor temperatur vang terpasang akan mendeteksi besarnya suhu
diruangan, output dari sensor ini berupa sinyal analog. Sensor akan dihubungkan
dengan ADC, output dari ADC tersambung ke MC (P,;-P;7), informasi keadaan
suhu ruangan ditampilkan pada seven segment. Jika suhu diatas 50"C dianggap
sudah terjadi kebakaran

Sebelum informasi disalurkan lewat line telepon terlebih dahulu relay akan
mengubah fungsi telepon biasa menjadi fungsi penyalur informasi otomatis
Informasi dari pengirim melewati sentral dan terakhir diterima di pemadam
kebakaran

Pada penerima akan terjadi dua kali dering telepon sebagai tanda
menghubungi disusul dengan informasi bahwa rumah dengan alamat i sedang
mengalami kebakaran, informasi ini akan terus berulang hingga nantinya pihak
penerima me-reset. Suara yang keluar merupakan suara hasil rekaman tape dari

penenma

50
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42 PENGUJIAN ALAT
Sebelum dilakukan pengujian keseluruhan dari rangkaian akan dilakukan
terlebih dahulu pengujian tiap blok. Blok-blok rangkaian itu terbagi menjadi
- Rangkaian Sensor
Untuk sensor vang perlu diuji keadaan sensor apakah dalam keadaan yang
baik dalam arti sensor berfungsi sebagaimana diharapkan dengan linieritas
dan tingkat kesensitifan tinggi Sensor mulai bekerja apabila sistem
dihubungkan dengan power supplay

Untuk mendapatkan besarnya tegangan diperoleh berdasarkan rumus
Penguatan = —

Dimana Rf=R;, Ra= R,

Rf : tahan fedback

Ra : tahanan pada inverting input

R1 - tahanan antara non inverting input dengan ground

R2 ' tahanan pada non inverting input
Rf= 15 Kohm, Ra = 2.2 Kohm + 1,6 Kohm = 3.8 Kohm
R1=12+3 -=15Kochm
R2=18+2=338 Kohm

g ; |3
Sehingga diperoleh penguatan —=4

2

Sehingga tegangan output differiensial amplifier VC dapat dihitung sebagai

DETIRLUL
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Ve=4x( VA -VB)

VA = tegangan dropsensor LM335 VB = tegangan kalibrasi (2,73)

Jika temperatur sekitar LM335 misalnya 30 C maka VA = (273 +30) x 10
mV=303x10mV=303V
VO=4x(303-273)=4x0,30= 12 V ( tegangna sebesar 1,2 Volt dipakai
sebagal input analog ADC )
Hasil pengukuran

_Tabel 4.1 Hasil Pengukuran

Suhui C) Tegangan( V) Suhu(°C) | Tegangani V)

r " 1 5

| 4 1.1
d (055 10 .20
| e 41 L. 43
| 1 42 1,26
3 (k14 43 l.49
0,17 i 1,32
7 1120 15 15
] 1.2 i I8
2.2 7 11
2 3 I8 H
| | a1 53
14 )42 ‘
| 3 53 1,59
| I8 54 | G52
0.5 §5 | 65
§ 154 56 .68
149 57 T
i | &l 5%
5
y
%1
- 7 %
5 43 L
&l ) TR (4 [,
.81 [ i3 | L%
| 13 (a4 (i | 8
My |;_}<'.‘ &7 21}
i 1 &% .04
| & 2407
T 10}
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LN
Lad

Hasil Perhitungan

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan

ST [EGANGAN | SUHE | TEGANCGAN
( (VOLT) "C (YOLTY

i £1 3 {4
% T (1R
@ - "
F. i F.
1 L %
St P
1 | £ + \.‘
15 | n wn
# 13 7 36
[ L 03 &) 2.40
4 l 2,44
0.44 2 2 44
i 1 5 83
a o
- + -
=2 T "
G# LY 1
¥ 7 i 1

ahl I 2,84
<1 (1,84 72 2,84
i i

1 ! 2593
2 ! 74 24
1| <2 v
T i
™7 b
TR
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Pada tahap pengukuran, alat sudah bisa dioperasikan Sebagai tahap
pengetesan dari alat sebelumnya dilakukan pengukuran tegangan supplay sebesar
I2 V dan 5 V atau tidak Langkah selanjutnya sensor suhu LM 335 diber1 sumber
panas ( dengan mendekatkan solder pada sensor), kemudian dilakukan
pengukuran pada tegangan output sensor suhu LM 335

Hasil pengukuran yang berupa tegangan ini dibandingkan dengan display seven

segment

- Rangkaian Relay
Pada rangkaian ini terdapat tiga buah relay, dua pada penginm satu pada
penerima relay pertama untuk mengubah sistem telepon menjadi sepert
sistem yang dikehendaki, relay kedua untuk mengaktifkan tape dan relay

ketiga untuk mengaktifkan speaker yang berada pada penerima

- Rangkaian DTMF Pengirim
Untuk memudahkan pengujian rangkaian ini digunakan animasi Led yang
dihubungkan pada PBO - PB3, bila Led menyala dianggap berlogika "1"
dan bila Led padam dianggap berlogika "0". Dengan animasi Led disimi
kita akan mengetahui nomor yang dihubungi sesuai dengan vang
diharapkan. Karena terdapat empat Led dapat diartikan sebagai kode biner
empat bit yang mewakili tombol-tombol dalam telepon. Hasil keseluruhan

dari pengujian DTMF dapat dilihat pada tabel 4.3
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label 4.5, Hasil percobaan DTMF TP 5088

Tombol | PAs | PA. | PA, | PA,

| 0 I 0 |
2 ) 0 | 0
3 () ( 1 |
4 0 1 0 l
5 0 | 0 1|
4] 0 I I {
7 0 I I I
b l 0 0 0
] 0 [ ]
0} I i
* () | |
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PENUTUP

51 KESIMPULAN
Berdasarkan perencanaaan dan pembuatan alat pada tugas akhir kami
vang berjudul "PEMBUATAN SENSOR SUHU RUANG UNTUK
MENDETEKSI BAHAYA KEBAKARAN YANG MEMANFAATKAN
SALURAN TELEPON OTOMATIS", dapat diberikan kesimpulan
Mikrokontroller 8031 mempunvai aplikasi vang cukup luas dan relatif
lebih mudah pemrogramannya dibandingkan dengan mikroprosessor 8088,
karena mikrokontroller mempunyai fasilitas untuk mengalamati bit
2 Alat vang direncanakan, beroperasi pada pesawat telepon dengan sistem

DTMF (Dual Tone Multi Frekuensi)

ad

Untuk mensimulasikan terjadinya kebakaran sensor suhu LM 335 di set

pada temperatur vang tidak terlalu tinggi, vaitu 47'C. Penempatan letak

sensor yang strategis akan semakin mengefektifkan peralatan

i Dengan menggunakan pita rekaman (kaset) sebagai penyimpan informasi
akan dapat diperoleh suatu memory yang besar dengan durasi informasi
vang lebar dan kualitas suara yang baik. Hal ini sangat penting mengingat
informasi jenis kejadian serta lokasi vang diterima harus jelas dan mudah
dimengert

o Pemakaian relay double pole memungkinkan pesawat telepon yang

digunakan pada peralatan ini dapat digunakan untuk menginim dan
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menerima ntormasi seperti pesawat telepon biasa tanpa mempengaruh
sISlem pengaman

\dapun kelebihan peralatan ini jika dibandingkan dengan sistem yang

Instalasi dan penzoperasiaanva lebih mudah

Lebih efektif dan fleksibel

SARANM

Mikrokontroller 8031 vyang digunakan dapat dihubungkan dengan
komputer melalui RS 232 sehingga dapat memonitor lokasi serta kondisi
suhu sehingga diperoleh suatu sistem pengaman yang cepat dan handal
Dengan penambahan keypad, peralatan ini dapat difungsikan pada pesawat
telepon sesuai vang diinginkan Hal ini dapat direalisasikan dengan
penambahan hardware pada peralatan ini

Sensor suhu yang digunakan tidak terbatas pada IC LM 335. dapat

ikembangkan untuk sensor-sensor vang lain misalnya bimetal, NT(
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LM 386
Penguat Daya Audio Tegangan Rendah
(Low Voltage Audio Power Amplifier)

Penjelasan Umum | Tarif maksimum mutlak
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Karaktaristik elaktrik T, =
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. -
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0" €
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Paengatur penguatan tern tambahan akan da
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baguna maka tersedialar 2nst unfuk
dua pena (T da B riu apan per-
pengaturan pengualan. Ka grangan

= oona-pena i ia ; B -*:!‘-'-'n'E kita
"'.I_'I. tar IA o slor

'.',..-.l-._ aruh peang

pada 20 (26 dB). Kalay anta

ra ™. a8 1

kondensato

resistor 1

"'"'::il'|:_-l'l.' u

apai 20 (46 d43]. Kala

kondansatar ity didareli ra imeniaiari resistans niern
sislor, maks penguatarn akan 15 k05, Untuk memosroleh

capal ditantukan

jotan bass 6 dB afaktif: f
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B255A FUNCTIONAL DESCRIPTION
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8031/8051/8751
SINGLE-COMPONENT 8-BIT MICROCOMPUTER

i (FRITHTE + | - Iy
® 8031 Contral Orienled CPU With RAM and 110

BO51 - An 8031 Faclory Mask-Progras
® 8751 An 8031 With User Programmable
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*3V powaer VDY Curing eperalion, programming
and varihicalion

Porl 0

Porl @ is an B-bil open dran bedirectional 140 pon,
118 also the mgll Plexed low-order address and dala
bus when using extarnal memory, It is used lor daza
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Port 1
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TTL loag,
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wil ping Ihal are used by various oplions. Tha gl
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[ pragrammed 1o a3 one {1} lar that hinction o
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